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NUKLIR 

 

PENENTUAN DOSIS EFEKTIF 

 
I. Metodologi Perhitungan 

 

Dosis Efektif merupakan akumulasi penerimaan dosis yang berasal dari paparan 

eksterna dan interna. 

Paparan interna dapat terjadi melalui: 

a. Pencernaan; dan 

b. Pernafasan.  

 

Metodologi perhitungan Dosis Efektif dapat menggunakan formulasi sebagai 

berikut: 
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ET = Dosis Efektif (Sv). 

Hp(10) = Dosis Ekivalen dari penetrasi radiasi pada kedalaman 10 mm  
yang didapat dari hasil pembacaan dosimetri perorangan (Sv).  

e(g)j,ing = Dosis Efektif terikat per satuan masukan melalui pencernaan 
untuk radionuklida j oleh kelompok umur g sebagaimana 
tercantum dalam Tabel II (Sv.Bq-1). 

e(g)j,inh = Dosis Efektif terikat per satuan masukan melalui pernafasan 
untuk radionuklida j oleh kelompok umur g sebagaimana 
tercantum dalam Tabel II (Sv.Bq-1). 

Ij,ing = masukan melalui pencernaan dari radionuklida j (Bq). 

Ij,inh = masukan melalui pernafasan dari radionuklida j (Bq). 
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Hp(10) dapat digunakan untuk semua jenis sumber radiasi kecuali untuk sumber 

radiasi neutron dengan energi 1 eV sampai 30 keV. 

Dengan mengikuti kondisi sebagai berikut maka NBD tidak akan terlampaui: 
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NBD = Nilai Batas Dosis (20 mSv). 

Ij,ing,L = batas masukan tahunan melalui perncernaan dari radionuklida 

tertentu (Batas Masukan Tahunan pencernaan) 
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Ij,inh,L = batas masukan tahunan melalui pernafasan dari radionuklida 

tertentu (Batas Masukan Tahunan pernafasan) 
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II. Tabel Dosis Efektif Terikat Per Satuan Masukan Melalui Pernafasan 

dan Pencernaan 
Keterangan untuk proses penyerapan paru-paru terhadap radionuklida: 

Tipe Cepat (C) : 100% diserap dengan waktu paro 10 menit. Terdapat 
penyerapan cepat dari hampir semua bahan yang 
terdeposit dalam trachea dan bronchi, bronchiolar dan 
alveolar-interstitial dan 50 % terdeposit dalam posterior 
nasal dan orral passage yang dibersihkan saluran 
pencernaan melalui metabolisme tubuh. 

Tipe Sedang (S) : 10 % diserap dengan waktu paro 10 menit dan 90 % 
dengan waktu paro 140 hari. Terdapat penyerapan cepat 
sekitar 10% terdeposit di trachea dan bronchi dan 
bronchiolar, 5 % terdeposit dalam posterior nasal dan orral 
passage. Sekitar 70% dari yang terdeposit dalam alveolar-
interstitial akan mencapai cairan tubuh. 

Tipe Lambat (L) : 0,1 % diserap dengan waktu paro 10 menit dan 99,9 % 
dengan waktu paro 7000 hari. Terdapat sedikit 
penyerapan dari extrathoracic, trachea dan bronchi, atau  
bronchiolar, dan sekitar 10% dari yang terdeposit dalam 
alveolar-interstitial akan mencapai cairan tubuh. 

f1 (gut transfer factor) merupakan fraksi dari senyawa yang masuk ke dalam 
cairan tubuh, dan diperlukan untuk mendapatkan nilai dosis efektif terikat per 
satuan masukan (e(g)). 
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